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Abstrak: Beban kerja yang tinggi pada dokter dan perawat di instalasi gawat darurat dapat memengaruhi 
kesehatan mental, termasuk meningkatkan risiko depresi. Tuntutan pelayanan yang tinggi, penanganan 
pasien dalam kondisi kritis, dan sistem kerja bergiliran dapat menimbulkan tekanan fisik maupun psikologis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dan tingkat depresi pada dokter 
dan perawat di Instalasi Gawat Darurat RSPUR dan Rumah Sakit Teungku Fakinah. Penelitian ini 
menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel diperoleh melalui 
teknik total sampling sebanyak 45 responden, yang terdiri atas 18 dokter dan perawat di RSPUR serta 27 
dokter dan perawat di Rumah Sakit Teungku Fakinah. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan 
tingkat kemaknaan 95% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas dokter dan perawat di 
RSPUR memiliki beban kerja sedang, yaitu 14 orang (77,8%), serta tingkat depresi normal, yaitu 13 orang 
(72,2%). Di Rumah Sakit Teungku Fakinah, mayoritas responden memiliki beban kerja sedang sebanyak 15 
orang (55,6%), sedangkan tingkat depresi didominasi kategori normal dan sedang, masing-masing sebanyak 
10 orang (37,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara beban 
kerja dan tingkat depresi pada dokter dan perawat di RSPUR (p = 0,267). Sebaliknya, terdapat hubungan 
signifikan antara beban kerja dan tingkat depresi pada dokter dan perawat di Rumah Sakit Teungku Fakinah 
(p = 0,001). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara beban kerja dan tingkat depresi 
berbeda pada kedua rumah sakit. Beban kerja tidak berhubungan secara signifikan dengan tingkat depresi 
di RSPUR, tetapi memiliki hubungan yang signifikan di Rumah Sakit Teungku Fakinah. 
 
Kata kunci: beban kerja, tingkat depresi, dokter dan perawat, instalasi gawat darurat 
 
Abstract: A high workload among physicians and nurses in emergency departments may affect their mental 
health, including increasing the risk of depression. High service demands, the management of critically ill 
patients, and shift-work systems can cause physical and psychological stress. This study aimed to determine 
the relationship between workload and depression levels among physicians and nurses in the Emergency 
Departments of RSPUR and Teungku Fakinah Hospital. This study employed an observational analytic design 
with a cross-sectional approach. The sample consisted of 45 respondents selected using a total sampling 
technique, comprising 18 physicians and nurses from RSPUR and 27 from Teungku Fakinah Hospital. Data 
were analyzed using the Chi-Square test with a 95% confidence level (α = 0.05). The results showed that 
the majority of physicians and nurses at RSPUR had a moderate workload, accounting for 14 respondents 
(77.8%), and a normal level of depression, accounting for 13 respondents (72.2%). At Teungku Fakinah 
Hospital, most respondents had a moderate workload, with 15 respondents (55.6%), while depression levels 
were predominantly classified as normal and moderate, with 10 respondents (37.0%) in each category. The 
Chi-Square test showed no significant relationship between workload and depression levels among physicians 
and nurses at RSPUR (p = 0.267). In contrast, a significant relationship was found between workload and 
depression levels among physicians and nurses at Teungku Fakinah Hospital (p = 0.001). In conclusion, the 
relationship between workload and depression levels differed between the two hospitals. Workload was not 
significantly associated with depression levels among physicians and nurses at RSPUR, whereas a significant 
association was found at Teungku Fakinah Hospital. 
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Pendahuluan 

Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan, 
termasuk menjaga keselamatan pasien. Dokter dan perawat yang bekerja di Instalasi Gawat 
Darurat (IGD) menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi akibat lingkungan kerja yang dinamis, 
jumlah pasien yang tidak dapat diprediksi, kebutuhan penanganan cepat, dan tuntutan 
pengambilan keputusan dalam waktu singkat. Kondisi tersebut dapat meningkatkan beban kerja 
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serta menimbulkan tekanan fisik dan psikologis yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental 
tenaga kesehatan (Gautama & Wardani, 2025). 

Secara global, World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa tenaga kesehatan 

menghadapi berbagai risiko psikososial di tempat kerja, seperti beban kerja berlebihan, jam kerja 
panjang, kurangnya dukungan, dan kondisi kerja yang penuh tekanan, yang dapat meningkatkan 
risiko masalah kesehatan mental (World Health Organization, 2024). Di Indonesia, tingginya 
tuntutan pelayanan, intensitas interaksi dengan pasien, tanggung jawab terhadap kondisi pasien, 
serta kebutuhan untuk bekerja secara cepat dan tepat juga berpotensi meningkatkan tekanan 

psikologis pada dokter dan perawat (Mustakim et al., 2022). 
IGD merupakan unit pelayanan yang menangani pasien dengan kondisi gawat dan darurat 

sehingga membutuhkan tindakan segera. Tingginya kunjungan pasien, variasi kondisi klinis, 
kebutuhan tindakan cepat, dan pengambilan keputusan dalam waktu terbatas menjadikan IGD 

sebagai lingkungan kerja dengan tuntutan tinggi bagi dokter dan perawat (Erviana, 2024). Beban 
kerja dapat dipengaruhi oleh jumlah pasien, kompleksitas kondisi klinis, tuntutan pelayanan, dan 
banyaknya tugas yang harus diselesaikan dalam waktu terbatas. Ketidakseimbangan antara 
tuntutan pekerjaan dan kemampuan atau sumber daya yang tersedia dapat menimbulkan tekanan 
fisik maupun psikologis serta memengaruhi kondisi mental tenaga kesehatan (Mahawati et al., 
2021; Krisdiana et al., 2022). 

Depresi merupakan salah satu gangguan mental yang ditandai oleh suasana hati sedih 
atau tertekan, kehilangan minat atau kesenangan, serta gejala lain yang dapat mengganggu fungsi 
sehari-hari (Muslim, 2019; Sadock et al., 2018). Pada dokter dan perawat, depresi dapat 
memengaruhi konsentrasi, motivasi, kualitas tidur, tingkat kelelahan, dan kemampuan 

menjalankan pekerjaan. Kondisi ini menjadi perhatian khusus di IGD karena pelayanan di unit 
tersebut membutuhkan konsentrasi, ketelitian, pengambilan keputusan yang cepat, dan 
kemampuan menangani pasien dalam kondisi darurat (Chudri et al., 2025; Jachmann et al., 2025). 

Beban kerja yang tinggi dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan masalah 
psikologis. Ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu dalam menghadapinya, 

tekanan psikologis dapat meningkat dan dalam jangka panjang berpotensi berkontribusi terhadap 
munculnya gejala depresi. Sejumlah penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara kondisi 
dan beban kerja dengan masalah psikologis tenaga kesehatan, termasuk stres, kecemasan, dan 
depresi (Stefani & Kosasih, 2024; Alzahrani et al., 2022; Ivziku et al., 2022; Douplat et al., 2022; 

Blanchard et al., 2022). 
Meskipun telah banyak dilakukan penelitian mengenai kondisi depresi pada tenaga 

kesehatan, hasil penelitian-penelitian tersebut belum sepenuhnya konsisten. Salah satunya 
penelitian oleh Zahara et al. (2024) yang menemukan bahwa mayoritas perawat di RS Pertamedika 
Ummi Rosnati berada pada kategori normal berdasarkan pengukuran DASS-42. Penelitian Sulhijrah 
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et al. (2025) juga menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan tidak mengalami gejala 
depresi yang bermakna secara klinis. Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa tenaga 
kesehatan, khususnya yang bekerja dalam lingkungan dengan tuntutan tinggi dan kondisi darurat, 

berpotensi mengalami gangguan psikologis, termasuk depresi (Jachmann et al., 2025; Alzahrani 
et al., 2022; Douplat et al., 2022; Waheed et al., 2022). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan 
bahwa kondisi psikologis tenaga kesehatan dapat dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan dan 
lingkungan kerja. 

Meskipun hubungan beban kerja dengan stres kerja dan burnout telah banyak diteliti, 

kajian mengenai hubungan langsung antara beban kerja dan tingkat depresi pada dokter dan 
perawat yang bekerja di IGD masih relatif terbatas. Sebagian penelitian juga hanya berfokus pada 
dokter atau perawat secara terpisah, sehingga penelitian yang melibatkan keduanya secara 
bersamaan masih diperlukan (Jachmann et al., 2025; Apriliani et al., 2024; Saragih et al., 2023; 

Suriyani et al., 2023). Selain itu, sebagian besar penelitian mengaitkan beban kerja dengan stres, 
kelelahan, burnout, atau kinerja, sehingga bukti empiris mengenai hubungan langsung antara 
beban kerja dan tingkat depresi masih perlu diperkuat (Gautama & Wardani, 2025; Erviana, 2024; 
Apriliani et al., 2024; Krisdiana et al., 2022; Stefani & Kosasih, 2024; Mayangsari, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian, khususnya dalam konteks 

pelayanan IGD di Aceh. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan beban kerja dan tingkat 
depresi pada dokter dan perawat di IGD RSPUR dan Rumah Sakit Teungku Fakinah penting 
dilakukan untuk menghasilkan bukti empiris sesuai dengan karakteristik lingkungan kerja 
setempat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk 
menganalisis hubungan antara beban kerja dan tingkat depresi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan beban kerja dengan tingkat depresi 
pada dokter dan perawat di Instalasi Gawat Darurat RSPUR dan Rumah Sakit Teungku Fakinah. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai beban kerja dan 
tingkat depresi pada tenaga kesehatan IGD serta menjadi bahan pertimbangan dalam upaya 
mengurangi risiko psikologis dan meningkatkan kesejahteraan dokter dan perawat. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan 

pendekatan cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara beban kerja dan tingkat depresi 
pada dokter dan perawat yang bekerja di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Pertamedika 

Ummi Rosnati (RSPUR) dan Rumah Sakit Teungku Fakinah, Banda Aceh. Penelitian dilaksanakan 
pada April–Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh dokter dan perawat yang aktif bekerja di 
IGD pada kedua rumah sakit tersebut. Sampel ditentukan menggunakan teknik total sampling, 
yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai responden. 
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Kriteria inklusi meliputi dokter dan perawat yang aktif bekerja di IGD, bersedia mengikuti 
penelitian, dan telah menandatangani informed consent. Responden yang sedang cuti atau tidak 
aktif selama periode pengumpulan data serta tidak mengisi kuesioner secara lengkap dikeluarkan 

dari penelitian. 
Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner beban kerja dan kuesioner Depression 

Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21). Kuesioner beban kerja terdiri atas 16 pertanyaan untuk 
perawat dan 9 pertanyaan untuk dokter. Sementara itu, DASS-21 digunakan untuk mengukur 
tingkat depresi. DASS-21 merupakan instrumen psikologis multidimensional yang dikembangkan 

oleh Lovibond pada tahun 1995 untuk mengukur kondisi depresi, kecemasan, dan stres. 
Berdasarkan skor yang diperoleh dari kuesioner beban kerja, tingkat beban kerja dikategorikan 
menjadi tiga kelompok, yaitu ringan dengan skor 0–37, sedang dengan skor 38–58, dan berat 
dengan skor 59–80. Tingkat depresi berdasarkan skor DASS-21 dikategorikan menjadi normal (0–

9), ringan (10–13), sedang (14–20), berat (21–27), dan sangat berat (≥28). 
Seluruh instrumen digunakan sesuai dengan prosedur pengukuran yang telah ditetapkan 

untuk memperoleh data yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Data 
yang terkumpul melalui tahap editing, coding, transferring, tabulating, dan cleaning sebelum 
dianalisis menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Analisis univariat 

dilakukan untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi frekuensi dan persentase 
setiap variabel. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk menganalisis 
hubungan antara beban kerja dan tingkat depresi dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 
Hubungan dinyatakan bermakna secara statistik apabila diperoleh nilai p-value < 0,05. Penelitian 
ini menerapkan prinsip etika penelitian melalui pemberian informed consent, perlindungan 

anonimitas dengan menggunakan kode tanpa mencantumkan identitas responden, serta menjaga 
kerahasiaan seluruh informasi yang diperoleh. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
gambaran objektif mengenai hubungan antara beban kerja dan tingkat depresi serta kondisi 
kesehatan psikologis dokter dan perawat di lingkungan pelayanan gawat darurat. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner pada dokter 

dan perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Pertamedika Ummi 
Rosnati (RSPUR) dan Rumah Sakit Teungku Fakinah pada tahun 2026. Setelah memperoleh izin 
dari masing-masing institusi, penelitian melibatkan 45 responden yang memenuhi kriteria inklusi, 

terdiri atas 18 responden di RSPUR, yaitu 4 dokter dan 14 perawat, serta 27 responden di Rumah 
Sakit Teungku Fakinah, yaitu 11 dokter dan 16 perawat. Variabel yang dianalisis meliputi 
karakteristik responden, beban kerja, tingkat depresi, dan hubungan antara beban kerja dengan 
tingkat depresi. 
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Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berdasarkan profesi dan jenis kelamin di kedua rumah sakit 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi dan Jenis Kelamin di IGD 
RSPUR dan RS Teungku Fakinah 

Karakteristik Kategori RSPUR n (%) RS Teungku Fakinah n (%) 

Profesi Dokter 4 (22,2) 11 (40,7) 

 Perawat 14 (77,8) 16 (59,3) 

Jenis Kelamin Laki-laki 3 (16,7) 7 (25,9) 

 Perempuan 15 (83,3) 20 (74,1) 

Total  18 (100,0) 27 (100,0) 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden di kedua rumah sakit didominasi oleh perawat dan 
perempuan. Proporsi dokter di Rumah Sakit Teungku Fakinah lebih tinggi dibandingkan di RSPUR, 
tetapi perawat tetap merupakan kelompok profesi terbesar pada kedua rumah sakit. 
Beban Kerja Dokter dan Perawat di Instalasi Gawat Darurat 

 Hasil penelitian mengenai beban kerja dokter dan perawat di IGD RSPUR dan RS 
Teungku Fakinah menunjukkan bahwa rata-rata beban kerja tergolong sedang. Hasil tersebut 
disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Distribusi Beban Kerja Dokter dan Perawat di IGD RSPUR dan RS Teungku 
Fakinah 

Kategori Beban Kerja RSPUR n (%) RS Teungku Fakinah n (%) 

Ringan 2 (11,1) 1 (3,7) 

Sedang 14 (77,8) 15 (55,6) 

Berat 2 (11,1) 11 (40,7) 

Total 18 (100,0) 27 (100,0) 
Mayoritas responden di kedua rumah sakit memiliki beban kerja sedang. Namun, proporsi 

beban kerja berat di Rumah Sakit Teungku Fakinah lebih tinggi dibandingkan di RSPUR. Perbedaan 
tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik pelayanan dan sistem kerja di masing-masing rumah 
sakit, meskipun faktor-faktor tersebut tidak dianalisis secara langsung dalam penelitian ini. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Suriyani, Salomon, Palilingan, dan Suprapto (2023) 

terhadap 29 perawat IGD yang menemukan hubungan signifikan antara beban kerja dan stres 
kerja perawat (p = 0,000). Dewanti, Jingga, dan Wahyudiono (2022) juga melaporkan bahwa 
beban kerja tinggi berkontribusi terhadap peningkatan risiko kelelahan kerja pada perawat IGD. 
Selain itu, Ivziku, de Maria, Ferramosca, Greco, et al. (2022) menunjukkan bahwa beban kerja 
fisik, mental, dan emosional dipengaruhi oleh kompleksitas kondisi pasien, kecukupan staf 

(staffing), komposisi keterampilan tenaga (skill mix), serta aktivitas kerja tidak terjadwal. Kaya 
dan İşler Dalgıç (2022) juga menemukan bahwa ketidakseimbangan jumlah pasien dan tenaga 
perawat berhubungan dengan persepsi beban kerja yang lebih tinggi dan burnout. Temuan 
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tersebut menunjukkan pentingnya pengaturan tenaga dan pembagian kerja yang sesuai untuk 
menjaga kualitas pelayanan kegawatdaruratan. 
Tingkat Depresi Dokter dan Perawat di Instalasi Gawat Darurat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat depresi dokter dan perawat di RSPUR 
didominasi kategori normal (72,2%), sedangkan di Rumah Sakit Teungku Fakinah proporsi 
kategori normal dan sedang sama besar, yaitu masing-masing 37,0% (Tabel 3). Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa kondisi psikologis dokter dan perawat di RSPUR relatif lebih baik 
dibandingkan Rumah Sakit Teungku Fakinah. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan kerja, dukungan pimpinan dan rekan kerja, serta proporsionalitas pembagian tugas 
yang berbeda pada kedua institusi, meskipun faktor-faktor tersebut tidak diukur secara langsung 
dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Depresi Dokter dan Perawat di IGD RSPUR dan RS Teungku 
Fakinah 

Tingkat Depresi RSPUR n (%) RS Teungku Fakinah n (%) 

Normal 13 (72,2) 10 (37,0) 

Ringan 3 (16,7) 7 (25,9) 

Sedang 2 (11,1) 10 (37,0) 

Total 18 (100,0) 27 (100,0) 
 

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian ini sejalan dengan Douplat, Termoz, Subtil, 
Haesebaert, et al. (2022), yang menemukan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan IGD di 

Prancis tidak mengalami gejala depresi berat, meskipun sebagian responden mengalami depresi, 
kecemasan, dan stres. Waheed, Kumar, Qureshi, dan Rahim (2022) juga melaporkan bahwa 
kondisi psikologis tenaga kesehatan IGD dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan 
kerja, dukungan organisasi, dan tuntutan pekerjaan. 

Sementara itu, Alzahrani et al. (2022) pada 251 perawat IGD di enam rumah sakit Arab 

Saudi menemukan bahwa 36,3% responden berada pada kategori normal, 29,1% pada kategori 
depresi ringan (doubtful cases), dan 34,7% pada kategori depresi sedang hingga berat (definite 
cases). Li et al. (2022) melaporkan prevalensi depresi sebesar 58,82% pada 9.181 perawat shift 
di 20 rumah sakit di Tiongkok, yang berkaitan dengan kelelahan kerja, tekanan psikologis pada 
shift malam, jam kerja lebih dari 40 jam per minggu, dan kualitas tidur yang buruk. Perbedaan 

hasil antarpenelitian menunjukkan bahwa tingkat depresi pada tenaga kesehatan dapat bervariasi 
tergantung dengan kondisi dan karakteristik lingkungan kerja. 
Hubungan Beban Kerja dengan Tingkat Depresi pada Dokter dan Perawat 

Hasil tabulasi silang antara beban kerja dan tingkat depresi pada kedua rumah sakit 
beserta hasil uji Chi-Square disajikan pada Tabel 4. 



KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 5, No. 3, Bulan September Tahun 2026 
 

Page | 4408 
 
 

Tabel 4. Hubungan Beban Kerja dengan Tingkat Depresi pada Dokter dan Perawat di IGD 
RSPUR dan RS Teungku Fakinah 

Rumah Sakit Beban Kerja Depresi Normal 
n (%) 

Depresi Ringan-
Sedang n (%) p 

RSPUR Ringan 1 (50,0) 1 (50,0)  

 Sedang 11 (78,6) 3 (21,4) 0,267 

 Berat 1 (50,0) 1 (50,0)  

RS Teungku Fakinah Ringan 0 (0,0) 1 (100,0)  

 Sedang 10 (66,7) 5 (33,3) 0,001 

 Berat 0 (0,0) 11 (100,0)  
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Chi-Square di RSPUR menunjukkan nilai p = 0,267 (p > 

0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan tingkat 

depresi pada dokter dan perawat. Sebaliknya, hasil uji di Rumah Sakit Teungku Fakinah 
menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
beban kerja dengan tingkat depresi. Pada kelompok beban kerja berat di Rumah Sakit Teungku 
Fakinah, seluruh responden (100%) mengalami depresi ringan hingga sedang, jauh lebih tinggi 

dibandingkan RSPUR. Perbedaan hasil antara kedua rumah sakit menunjukkan bahwa hubungan 
antara beban kerja dan tingkat depresi dapat berbeda sesuai dengan konteks tempat kerja. 
Namun, faktor-faktor seperti karakteristik pasien, volume kunjungan, kecukupan tenaga, sistem 
shift, dan dukungan organisasi tidak dianalisis secara langsung dalam penelitian ini sehingga tidak 
dapat disimpulkan sebagai penyebab perbedaan hasil. 

Hasil penelitian di RSPUR sejalan dengan Alzahrani et al. (2022), yang menunjukkan bahwa 
tingkat depresi pada perawat IGD dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aktivitas fisik, lama 
kerja, dan karakteristik lingkungan kerja. Temuan ini juga sejalan dengan Blanchard et al. (2022) 
pada 701 tenaga kesehatan IGD yang menunjukkan bahwa dukungan organisasi dan kondisi 
lingkungan kerja memiliki keterkaitan dengan depresi dan burnout. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa beban kerja bukan satu-satunya faktor yang berkaitan dengan kondisi depresi pada tenaga 
kesehatan. 

Sementara itu, hubungan signifikan yang ditemukan di Rumah Sakit Teungku Fakinah 
sejalan dengan Li et al. (2022), yang melaporkan bahwa sistem kerja bergilir, jam kerja panjang, 
kelelahan, dan kualitas tidur yang buruk berhubungan dengan peningkatan kejadian depresi pada 

perawat. Temuan tersebut memperkuat bahwa kondisi kerja dapat berkaitan dengan kesehatan 
psikologis tenaga kesehatan, meskipun hubungan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
kontekstual. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hubungan 
antara beban kerja dan tingkat depresi pada kedua rumah sakit. Oleh karena itu, pengelolaan 

beban kerja dan upaya menjaga kesehatan mental tenaga kesehatan IGD perlu 
mempertimbangkan karakteristik serta kondisi operasional masing-masing institusi. 
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Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
dokter dan perawat di IGD Rumah Sakit Pertamedika Ummi Rosnati dan Rumah Sakit Teungku 
Fakinah memiliki beban kerja kategori sedang. Tingkat depresi di Rumah Sakit Pertamedika 
Ummi Rosnati didominasi kategori normal, sedangkan di Rumah Sakit Teungku Fakinah 
kategori normal dan depresi sedang memiliki proporsi yang sama. Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara beban kerja dan tingkat depresi pada dokter dan perawat di Rumah 
Sakit Pertamedika Ummi Rosnati (p = 0,267). Sebaliknya, terdapat hubungan yang signifikan 
di Rumah Sakit Teungku Fakinah (p = 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara beban kerja dan tingkat depresi berbeda pada kedua rumah sakit. 
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